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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menjadikan transportasi laut 

sebagai salah satu urat nadi utama dalam perdagangan nasional maupun 

internasional. Untuk mendukung kelancaran operasional kapal laut saat bersandar 

di pelabuhan, perusahaan pelayaran sangat bergantung pada jasa keagenan untuk 

mengurus segala kebutuhan administratif dan operasional kapal. Keagenan 

bertindak sebagai perwakilan pemilik kapal (principal) dalam mengelola berbagai 

perizinan, logistik, dan administrasi kepelabuhanan mulai dari kedatangan hingga 

keberangkatan kapal.  

PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) atau PT PELNI merupakan badan 

usaha milik negara yang tidak hanya mengoperasikan kapal penumpang, tetapi juga 

memiliki Divisi Keagenan yang melayani kapal asing maupun domestik. Divisi ini 

bertanggung jawab menangani proses Clearance In/Out, pergerakan kru, hingga 

berbagai layanan operasional pelabuhan lainnya melalui puluhan cabang yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Setiap layanan yang diberikan menuntut adanya 

dokumentasi administratif yang sangat teliti untuk memastikan seluruh biaya yang 

timbul selama kapal bersandar dan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik.  

Final Disbursement Account (FDA) adalah puncak dari serangkaian proses 

administrasi operasional kapal yang memuat rincian biaya aktual kapal selama 

berada di pelabuhan. Penyusunan FDA membutuhkan ketelitian tinggi serta harus 

didukung oleh kelengkapan dokumen pra-penagihan lainnya. Namun pada 

praktiknya, proses pengiriman FDA seringkali menghadapi berbagai permasalahan, 

mulai dari ketidaklengkapan komponen biaya, ketidaksesuaian tarif, maupun 

keterlambatan pengiriman. Permasalahan tersebut dapat menimbulkan sengketa 

dengan principal, penundaan penerimaan pembayaran, bahkan kerugian finansial 

yang merugikan perusahaan. 

Sebagai bagian dari kajian ilmu administrasi bisnis, tata kelola dokumen 

keuangan dan operasional perusahaan harus terus dievaluasi guna menemukan akar 
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masalah dari inefisiensi yang terjadi. Penyelesaian hambatan dalam tahapan 

penyusunan FDA menuntut adanya pemahaman mendalam terkait Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan alur komunikasi lintas cabang. Dengan 

memetakan titik-titik penyumbat dalam alur kerja administrasi ini, perusahaan 

dapat merumuskan strategi yang lebih baik guna meningkatkan akurasi dokumen 

dan kinerja pelayanan keagenan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini ke dalam sebuah tugas akhir yang berjudul “Prosedur 

Penyusunan Final Disbursement Account dalam Mendukung Penagihan 

Principal Divisi Keagenan PT PELNI (Persero)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosedur penyusunan Final Disbursement Account di Divisi 

Keagenan PT PELNI (Persero)? 

b. Apa hambatan yang biasa ditemui dalam penyusunan Final Disbursement 

Account di Divisi Keagenan PT PELNI (Persero)? 

c. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan penyusunan Final 

Disbursement Account di Divisi Keagenan PT PELNI (Persero)? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan 

penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan permasalahan yang terjadi dalam 

proses penyusunan Final Disbursement Account (FDA) pada Divisi 

Keagenan PT PELNI (Persero). 

b. Menganalisis dampak permasalahan penyusunan Final Disbursement 

Account terhadap kelancaran proses penagihan keagenan di PT PELNI 

(Persero). 

c. Menjelaskan upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

penyusunan Final Disbursement Account. 

 



3 
 

 
 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain sebagai berikut:  

 

a. Bagi Penulis 

1) Mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan pada Program Studi 

Diploma III Administrasi Bisnis ke dalam situasi nyata di dunia industri 

pelayaran. 

2) Memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai mekanisme 

penyusunan FDA dan operasional divisi keagenan kapal secara 

langsung di lingkungan perusahaan. 

3) Melatih kemampuan analitis dan berpikir kritis dalam mengidentifikasi 

permasalahan di lapangan serta merumuskan solusi yang dapat 

diterapkan secara nyata.  

 

b. Bagi Perusahaan 

1) Memberikan gambaran objektif mengenai permasalahan dalam proses 

penyusunan FDA sebagai bahan evaluasi dan dasar perbaikan sistem 

administrasi yang sedang berjalan. 

2) Menjadi bahan pertimbangan manajemen dalam menyempurnakan 

SOP penyusunan FDA dan meningkatkan standar kinerja administrasi 

di PT PELNI. 

3) Mendukung kelancaran proses penagihan kepada principal agar lebih 

akurat dan tepat waktu. 

 

c. Bagi Institusi Pendidikan  

1) Memperkaya koleksi karya ilmiah Program Studi Diploma III 

Administrasi Bisnis, khususnya penelitian yang berkaitan dengan 

administrasi keagenan di industri pelayaran.  

2) Menjadi referensi yang relevan bagi mahasiswa yang akan 

melaksanakan magang atau penelitian di perusahaan pelayaran pada 

masa yang akan datang. 
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3) Mencerminkan keterkaitan yang kuat antara kurikulum Program Studi 

Diploma III Adminisrasi Bisnis dengan kebutuhan nyata industri di 

sektor logistik dan maritim. 

 

d. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 

1) Menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam 

mengkaji topik serupa dari perspektif administrasi bisnis. 

2) Memberikan kontribusi berupa pemahaman empiris tentang tantangan 

administrasi dalam operasional keagenan kapal di perusahaan 

pelayaran.  

3) Mendorong pengembangan kajian ilmiah lebih lanjut di bidang 

administrasi bisnis maritim sekaligus memperluas wawasan tentang 

kompleksitas industri pelayaran di Indonesia.  

 

1.5 Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 

1.5.1 Wawancara 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis melakukan wawancara untuk 

mengumpulkan informasi dari dua narasumber yang terlibat langsung dalam 

proses penyusunan Final Disbursement Account di Divisi Keagenan PT PELNI 

(Persero). Narasumber yang diwawancarai adalah Ibu Khusnul Khotimah 

selaku mentor dan Supervisor of Agency Marketing dan Bapak Augas Sahita 

selaku Manager of Agency Sales and Operation yang memiliki segudang 

pengalaman dalam menyusun FDA untuk berbagai macam kapal.  

  

1.5.2 Observasi 

Penulis melakukan observasi langsung di Divisi Keagenan PT PELNI 

(Persero)  dengan terlibat langsung dalam beberapa tahapan penyusunan FDA, 

yaitu penginputan invoice komponen biaya selama kapal berada di pelabuhan 

(port charges), penghasilan keagenan kapal seperti call fee, dan operasional 
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kapal selama berada di pelabuhan (Operations). Dari keterlibatan langsung 

tersebut, penulis memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang salah satu 

kriteria prosedur penyusunan Final Disbursement Account.  

 

1.5.3 Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan dokumentasi dengan 

mengumpulkan dan menelaah berbagai dokumen yang berkaitan dengan proses 

penyusunan Final Disbursement Account di Divisi Keagenan PT PELNI 

(Persero).  Dokumen yang dikumpulkan mencakup invoice Agency Fee, invoice 

biaya operasional, invoice garbage disposal, serta dokumen pendukung 

lainnya yang termasuk dalam prosedur penyusunan Final Disbursement 

Account (FDA).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

41 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan serta rumusan masalah yang penulis bahas 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Prosedur penyusunan Final Disbursement Account di Divisi Keagenan PT 

PELNI (Persero) pada dasarnya sudah mengikuti alur berdasarkan hasil 

wawancara dengan kedua narasumber, mulai dari kapal depart, pengumpulan 

kwitansi dari internal PT PELNI maupun pihak ketiga, penyusunan draf FDA, 

hingga proses approval dari Manajer dan Vice President sebelum FDA dikirim 

ke principal. Tahapan-tahapan ini saling berkaitan erat, sebagaimana konsep 

prosedur yang dikemukakan oleh Rusdiana dan Zaqiah (2022), di mana 

kelancaran satu tahap menentukan kelancaran tahap sesudahnya. Namun jika 

dilihat lebih jauh, pelaksanaan prosedur ini belum dapat dikatakan optimal, 

karena proses penyusunannya masih sangat bergantung pada ketersediaan 

dokumen dari pihak ketiga serta pengerjaan yang masih manual menggunakan 

Microsoft Excel sehingga potensi terjadinya human error sangat tinggi. 

b. Dari segi hambatan, penulis menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi 

Divisi Keagenan PT PELNI (Persero) cukup signifikan memengaruhi 

ketepatan waktu dan akurasi penagihan, meskipun sifatnya belum sampai 

menimbulkan sengketa besar dengan principal. Kendala pertama, yaitu 

keterlmabatan penerbitan kwitansi dan dokumen pendukung oleh pihak ketiga 

seperti PELINDO, vendor lokal, dan instansi pemerintah, menunjukkan bahwa 

proses ini masih bergantung pada pihak eksternal yang berada di luar kendali 

langsung perusahaan, sehingga menjadi titik lemah utama dalam proses 

penyusunan FDA. Kendala kedua, yaitu risiko human error akibat proses input 

data yang masih manual, mengindikasikan bahwa sistem kerja internal 

perusahaan belum sepenuhnya mendukung efisiensi dan akurasi yang 

dibutuhkan untuk dokumen keuangan sekrusial FDA.  

c. Terkait upaya penanganan, dapat disimpulkan bahwa solusi yang telah 

diterapkan Divisi Keagenan PT PELNI (Persero) cukup efektif sebagai langkah 
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mitigasi jangka pendek, namun belum menyelesaikan akar permasalahan 

secara menyeluruh. Koordinasi intensif melalui komunikasi langsung dengan 

pihak ketiga memang membantu mempercepat penerbitan dokumen, tetapi 

solusi ini masih bersifat reaktif dan informal, bukan merupakan mekanisme 

yang terstandarisasi secara formal antara perusahaan dan pihak eksternal. 

Sementara itu, mekanisme layer checking melalui approval oleh Manajer dan 

Vice President telah terbukti berfungsi sebagai filter yang cukup baik dalam 

mendeteksi kesalahan sebelum FDA dikirim. Meski demikian, solusi ini hanya 

mengurangi dampak kesalahan setelah terjadi, bukan mencegah kesalahan 

sejak awal proses input data, sehingga risiko human error akibat sistem manual 

tetap berpotensi terjadi selama perusahaan belum beralih ke sistem yang lebih 

terdigitalisasi.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi dalam prosedur penyusunan FDA 

di PT PELNI (Persero), berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan sebagai 

upaya perbaikan dan mitigasi permasalahan di masa yang akan mendatang:  

a.   Pembuatan Kebijakan Batas Waktu yang Tegas Bagi Pihak Ketiga 

Untuk mengatasi masalah keterlambatan pengiriman kwitansi dan dokumen 

pendukung dari pihak ketiga, perusahan sebaiknya membuat perjanjian tertulis 

atau aturan yang lebih tegas dengan semua pihak yang telibat. Kebijakan ini 

dapat menetapkan batas waktu maksimal pengiriman kwitansi, misalnya paling 

lambat 3 hari setelah kapal bertolak (depart) dari pelabuhan. Kedepannya, 

Divisi Keagenan PT PELNI (Persero) juga dapat mengembangkan portal 

digital khusus di mana pihak ketiga dapat langsung mengunggah dokumen 

mereka masing-masing, sehingga bisa diterima oleh tim keagenan secara lebih 

cepat dan teratur.  

b. Pengembangan Sistem Aplikasi Keagenan Terintegrasi (Digitalization) 

Untuk meminimalisir risiko human error atau salah ketik akibat proses 

rekapitulasi data yang masih manual menggunakan Microsoft Excel, 

perusahaan disarankan untuk mulai beralih menggunakan sistem aplikasi 

khusus keagenan yang otomatis. Di masa depan, aplikasi ini dapat 



43 
 

 
 

menyediakan menu pilihan baku (drop-down) untuk nama-nama kapal, rute 

pelabuhan, serta kategori jenis biaya yang sudah disesuaikan. Dengan adanya 

sistem digital yang terintegrasi ini, petugas tidak perlu lagi mengetik data 

informasi dasar tersebut secara manual, sehingga kekeliruan klasifikasi data 

administratif dapat dihindari dan kesalahan input angka nominal pun dapat 

berkurang.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara Narasumber 

Daftar Pertanyaan Wawancara Narasumber 

Narasumber: Ibu Khusnul Khotimah (Supervisor Marketing Keagenan) 

sebagai narasumber 1 dan Bapak Augas Sahita (Manajer Operasional & 

Penjualan Keagenan) sebagai narasumber 2 

 

Pertanyaan 1: Bagaimana alur atau tahapan penyusunan FDA di PT PELNI? 

Narasumber 1: FDA merupakan kumpulan kwitansi atau realisasi biaya-biaya dari 

awal hingga kapal depart (berangkat). Setelah kapal depart, semua kwitansi 

operasional kapal dikumpulkan. Kwitansi yang dikumpulkan ada berbagai macam 

seperti kwitansi dari PT PELNI sendiri ada kwitansi operasional, seperti biaya sewa 

mobil, pengurusan dokumen, dan lain-lain. Kedua, ada kwitansi kepelabuhanan 

seperti kwitansi yang diterbitkan oleh PELINDO, KSOP, Karantina Pelabuhan. 

Ada juga kwitansi yang dibuat oleh vendor/supplier seperti buang sampah, buang 

air tawar, dan lain-lain. Setelah semua kwitansi terkumpul, baru akan disusun FDA 

sesuai format PT PELNI setelah selesai baru diberikan kepada principal. 

Narasumber 2: Disusun ketika kapal sudah depart dari pelabuhan dimana kapal 

tersebut singgah. Lampiran yang dibutuhkan untuk menyusun FDA ada beberapa 

dokumen, salah satunya kelengkapan dari permit untuk kapal berlayar, dokumen 

bongkar, dokumen muat. Komponen paling utama dari FDA itu adalah dokumen 

invoicing baik dari pihak ketiga yang resmi seperti dari PELINDO, billing PNBP, 

maupun invoice dari PELNI untuk call fee dan biaya operasional. Ketika semua 

sudah lengkap, FDA dapat disusun dan dikirimkan ke principal.   

 

Pertanyaan 2: Apakah terdapat SOP resmi terkait penyusunan FDA? 

Narasumber 1: Invoicing dan pengumpulan kwitansi dari berbagai pihak sudah 

tercantum dalam SOP Penjualan & Operasional serta sudah tercantum berapa lama 

waktu FDA dapat dikirim setelah kapal depart. 
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Narasumber 2: Tertuang dalam SOP Penjualan & Operasional Keagenan. 

Dijelaskan tahapantahapan apa yang harus dilakukan oleh cabang untuk 

menyelesaikan FDA tersebut secara detail. 

 

Pertanyaan 3: Dokumen apa saja yang menjadi syarat kelengkapan sebelum FDA 

dapat disusun? 

Narasumber 1: Kwitansi operasional, kwitansi kepelabuhanan, kwitansi 

vendor/supplier. 

Narasumber 2: Paling utama adalah lampiran invoice dari PELINDO, billing 

PNBP Kepelabuhanan, invoice dari PELNI dan tambahan output dari permitnya 

seperti surat izin berlayar, dokumen bongkar dan dokumen tambahan lainnya.   

 

Pertanyaan 4: Siapa pihak yang bertanggung jawab dalam penyusunan FDA? Dan 

apakah ada kompetensi atau kualifikasi spesifik yang idealnya dimiliki? 

Narasumber 1: Di cabang biasanya oleh tim operasional cabang, untuk kantor 

pusat setiap pegawai Divisi Keagenan dapat memegang kegiatan kapal sekaligus 

membuat kwitansi. 

Narasumber 2: Dari cabang, ada dua departemen yang terlibat dalam penyusunan 

FDA. Pertama itu dari operasional cabang, mereka yang mengetahui kegiatan 

operasional di cabang secara otomatis mereka yang tau apa saja biaya yang 

dikeluarkan. Kedua dari keuangan, karena dari keuangan mereka yang 

mengeluarkan biaya. Dalam penyusunan FDA, tim operasional dan tim keuangan 

saling berkoordinasi untuk penyelesaiannya. Ketika ada invoicing atau kegiatan 

operasional kapal sudah selesai, mereka akan menginfokan ke tim keuangan untuk 

selanjutnya berkoordinasi dalam penyusunan FDA. Untuk kualifikasinya, harus 

pegawai PELNI baik PKWT maupun Organik, mereka yang tau kegiatan 

operasional ditempat, mereka harus mampu administrasi.   

 

Pertanyaan 5: Berapa lama target waktu penyelesaian FDA yang ditetapkan 

perusahaan? 

Narasumber 1: Jika sesuai SOP, biasanya 5 hari kerja sejak kapal depart dari 

pelabuhan. Namun pada realitanya, yang membuat terhambatnya terbit invoice 
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adalah invoice dari PELINDO maupun pihak ketiga lainnya seperti agen bea 

cukai/custom dan lainnya. Karena dia (agen bea cukai) invoicenya tidak langsung 

keluar karena menunggu billing BC atau misalnya dari PELINDO ada kwitansi Pas 

Penumpang karena terkadang keluarnya di akhir bulan tergantung PELINDO lokasi 

mana.   

Narasumber 2: Jika seusai dengan SOP, maksimum pengiriman FDA adalah 7 hari 

kerja setelah kapal berangkat, jadi 7 hari kerja itu sudah harus ditagihkan kepada 

principal. 

 

Pertanyaan 6: Kendala seperti apa yang sering ditemui dalam penyusunan FDA? 

Narasumber 1: Menunggu kwitansi dari pihak ketiga lama, dan ada juga revisi dari 

mereka sehingga memaksa kita (keagenan PT PELNI) untuk menunggu sampai 

revisiannya terbit. Namun, terkadang dari tim keagenan PT PELNI juga ada revisi 

seperti revisi angka dan  supporting dokumen yang kurang lengkap sehingga lama 

dalam menerima pembayaran dari owner.   

Narasumber 2: Kendala utamanya adalah invoicing dari pihak ketiga yang belum 

keluar. Jadi belum bisa mengirimkan jika belum mendapatkan lampiran berapa 

biaya yang harus kita (divisi keagenan) bayarkan ke mereka. 

 

Pertanyaan 7: Apa penyebab utama dari kendala tersebut? 

Narasumber 1: Biasanya untuk kendala dari agen kita sendiri terutama dari 

cabang, adalah karena mereka sudah overload dengan pekerjaan mereka di cabang. 

Mereka tidak hanya mengurusi keagenan, tetapi ada muatan, kapal penumpang dan 

lainnya sehingga untuk mengerjakan kwitansi keagenan lebih lama atau pending. 

Kendala selanjutnya adalah karena membuat invoice FDA itu masih manual, jadi 

masih sering ada kesalahan.   

 

Pertanyaan 8: Solusi seperti apa yang sudah dilakukan? 

Narasumber 1: Untuk pengecekan sendiri itu ada layernya, mulai dari drafter 

(pembuat FDA) yang selanjutnya ada approval oleh manajer yang diteruskan 

kepada Vice President. Jadi melalui tahapan tersebut, berfungsi sebagai filter dalam 

mendeteksi kesalahan. Kedua, divisi keagenan itu sedang membuat aplikasi yang 
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bernama Agency System, yang dapat membantu dalam invoicing sehingga tidak 

harus membuat invoice secara manual memakai Excel. 

Narasumber 2: Solusi yang sudah lakukan adalah kita selalu berkoordinasi dengan 

tim finance dari pihak ketiga misalnya PELINDO, kita meminta percepatan untuk 

dikeluarkan billing atau invoice tagihan atas kegiatan kita. Kedua, kita bisa 

menyampaikan kepada principal bahwa untuk invoicing komponen biaya A 

misalnya, kita masih menunggu lampiran dari pihak ketiga, jadi akan ada perubahan 

di final disbursement yang akan dikirim. Biasanya dari principal menerima, karena 

sebagai gambaran awal dalam menyusun biaya. Ketika update invoicingnya sudah 

terbit, baru kita menyusun FDA tersebut.   

 

 

Lampiran 2 Invoice Crew Change MV Paspaley Pearl 
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Lampiran 3 Invoice Port Entry Permit (PKKA) 

 

 

 

 

Lampiran 4 Crew Movement MV Paspaley Pearl 
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Lampiran 5 Lampiran Hasil Cek Turnitin PNJ 

 

 

 

 

 


